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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari respon avam buras periode
pertumbuhan dengan penambahan lisin dalam ransum terhadap retensi nitrogen,
persentase  protein dan  lemak daging dada. Tujuan penclitian ini untuk
mendapatkan level lisin yang tepat dalam ransum dalam upaya meningkatkan
relensi nitrogen dan persentase protein daging dada serta menurunkan persenlase
lemak daging dads ayam buras periode pertumbuban, Sebapai mated pada
penelitian ini digunakan 80 ckor ayam buras campuran jantan dan betina. Ransurm
perlakuan dibedakan atas penambahan lisin pada ransum hasa], yaitu A {Ransum
Basal (RB) dengan PK 14.5% dan BM 2 S Kkalke dan kandungan lisinnys
0.624%), B (RB + 0.15%, lisin), C (RB + 0.30% lisin), D (RB + 0.45% lisin} dan
E (RB + 0.60% lisin). Penelitian menggunakan metode cksperimen Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Peubah vanyg diukur
lalah retensi nitrogen, persentase protein dan lemak daging dada

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lisin memberikan
rengaruh yang  berbeds sangat nyata (P<0.01) terhadap retensi nitrogen,

lisin), memberikan hasil yang paling optimal dalam meningkatkan retensi nitrogen
dan persentase protein daging dada serta menurunkan perseniase lemak daging
dala,

Kata kunci : Ayam buras, lisin, retensi nitrogen, persentase protein daging dada,
persentase lemak daging dada.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan protein hewani dupat diperoleh dari produk avam buras,
Ayam buras merupakan salah satu termak unggas yang pada urnumnyva dipelihara
oleh masyarakat di pedesaan. Selain memiliki peranan yang cukup besar dalam
mendukung ekonomi pedesaan, peternakan 4yam buras ini juga memiliki potensi
vang besar dalam perkembangan peternakan masional. Keungpgulan utams ayaim
buras adalab cita rasa produk vang spesifik denpan harps  lebih tinpgi
dibandingkan ayam ras serta lebih adaptif terhadap lingkungan Kurang haik
{Husmaini, 2001}, Beternak ayam buras tidak seperti ayam ras yang diusahakan
dengan prinsip peternakan modemn, Beternak ayam buras musih dilakukan secara
sederhana serta ckstensif ataw semi intensif,

Selama ini Il:::huu:h;m masyarakat terhadap produk avam dipenuhi oleh
dua jenis ayam waitu ayam ras dan bukan ras. Perkembangan populasi ayam
dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir didominasi ayam ras, hal in
dischabkan pertumbuhan dan perkembangan ayam buras vang lambat sehingga
tingkat produktivitasnya rendah. Hal ing disebabkan oleh mutu genetik yang
kurang baik, twbuh yang kecll dan mudah terserang  penyakit, yang
mengakibatkan keengganan para peternak untuk mengembangkan secara intensif
maipun secara profesional (Darmana dan Sukma, 2003),

Untuk  meningkatkan produktivitas ayam buras, maka dibutuhkan
kandang yang memenuhi persyaratan, vaksinasi yang sama dengan ayam ras,

disamping penyediaan ransum yang scsuai dengan kebutuhan, Pada ayam huras



belum diketahui standar kebutyhan eia1 dan zal-zat makanan sccara tengkap
terutama kebutuban akan asam amino, sehingea sampai ssat ini ransum wyam
buras belum baku dan masih herpatokan pada ransum ayvam ras petelur tipe
ringarn.

Pada ungzas dikenal tigs asam amino kritis. wvaitu metionin, lisin das
triptopan. Menuret Leeson and Summers (2EKH ) asam aming metionin berperan
dalam produktivitas telur, sedangkan asam amino lisi berguna meningkatkan
produkst daging termama daging dada. Setelah dilakukan penyusunan ransum
dengan protein kasar 14.5% dan energi metabalisme 2 900 Ekalkg (Wirna.
1992) didapatkan kandungan lisin dalam ransum 624%, angka ini jauh
dibawah kebutuhan yvang di rekomendasikan oleh National Research Couneil
{1984) bahwa kebutuhan lisin yntuk ayam ras petelur tipe ringan adalah 0.85%.
angka inilah yang selama ini dijadikan standar kebutuhan unluk ayam buras
periode pertumbuhan, olch sebab ity dilakukanlal penambahan lisin dalam
ransum dengan level vang berbeda

Penambahan lisin dalam ransum tiharapkan dapat meningkatkan kualitas
protein ransum. Salah satu wji biologis yang dapat dilakukan wntuk menilai
kualitas protein ransum adalah  menentukan retensl nitrogen.  Selain ity
penambahan lisin juga diharapkan dapat meningkatkan persentase protein daging
dada dan menurunkan persentase kemak daging dada Menurut Hickling dan
Guenter (1988) bahwa persyaratan lisin lebih tinggi diperlukan  untuk
meningkatkan  kadar protein daging dada yang secara bersamaan terjadi
penurunan kadar lemaknya, Terjadinya penurunan lemak tubuh disebabkan

bahwa lisin merupakan bahan baku biosintesis kamitin dalam tubuh sehingga



ki,

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa -
Penambahan lisin dalam ransum dapat meningkatkan retensi nitrogen dan
persentase protein daging dada dan menurunkan persentuse lemak daging
dada.
Penambahan lisin 0.3 dalam ransum memberikan hasil yang optimal
terhadap peningkatan retensi mifrogen dan persentase protein daging dada
serta menurunkan persentase lemak daging dada ayam buras periade

pertumbuhan.
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